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Abstrak
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gerokgak di Kelas X.6
yang kemampuan seni rupa siswanya cukup rendah. Tujuan penulisan
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan media gambar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan datanya
adalah observasi dan tes prestasi belajar. Metode analisis datanya
adalah deskriptif baik untuk data kualitatif maupun untuk data
kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan media gambar dapat
meningkatkan prestasi belajar seni rupa siswa. Ini terbukti dari hasil
yang diperoleh nilai   rata-rata pada awalnya 70, pada siklus I
meningkat menjadi 74, dan pada siklus II meningkat menjadi 80.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan media gambar dapat
prestasi belajar seni rupa siswa.
Kata kunci: model pembelajaran Problem Based Instruction, media
gambar dan   prestasi belajar
Pendahuluan
Kurikulum KTSP yang dikembangkan sekolah menuntut perubahan pendekatan
pembelajaran yang mulanya berpusat pada guru (teacher centered learning) menjadi pendekatan
yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Hal ini sesuai dengan tuntutan masa depan
anak yang harus memiliki keterampilan berpikir dan belajar (thinking and learning skills), seperti
keterampilan memecahkan masalah (problem solving), keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), kolaborasi dan keterampilan berkomunikasi yang dapat dimanfaatkan mereka untuk
menyongsong masa depan dengan memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka
kuasai untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi sehari-hari.
Berbagai keterampilan yang diharapkan bisa dimiliki siswa dapat terwujud jika guru
mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang mendorong siswa untuk bekerja sama dan
yang menantang siswa untuk berpikir kritis.
____________________________
1)Nyoman Karnaka adalah guru seni rupa di SMA Negeri 1 Gerokgak
Pembelajaran yang menantang biasanya tercetus dari kegiatan pemecahan masalah dalam
belajar, seperti yang dipaparkan oleh Sutrisno (2011:43) yang menyatakan bahwa identifikasi
masalah dan pengembangan alternatif pemecahannya mengandung arti bahwa hal-hal yang
dipelajari peserta didik hendaknya memiiki makna yang jelas dan logis dengan proses
kehidupannya. Demikian juga apa yang dijelaskan Gestalt bahwa perilaku individu terkait
lingkungan sehingga materi yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan
kondisi lingkungan kehidupan peserta didik (life skill).
Hal-hal tersebut merupakan kondisi yang diharapkan ada dan diterapkan di sekolah-
sekolah dalam proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya terjadi kesenjangan antara
kondisi harapan dengan kondisi yang sesungguhnya ada di lapangan. Proses pembelajaran
disekolah cenderung menggunakan metode ceramah. Proses pembelajaran yang hanya cenderung
menghafal konsep bukan memahami konsep akan berakibat kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, siswa akan cenderung pasif dan
hanya terpaku pada bahan hafalan saja atau hanya mendengarkan guru menjelaskan materi saja.
Akibatnya, siswa belum mampu mengungkapkan suatu pendapat atau bertanya, karena tidak
paham dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Disamping itu, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, kurang mampu mengamati, menggolongkan, mengkomunikasikan dan
menyimpulkan hasil belajar. Sehingga kemampuan analisis siswa masih rendah.
Hal yang sama juga terjadi di SMA Negeri 1 Gerokgak. Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa prestasi belajar di kelas X.6 yang cenderung dilakukan
dengan konvensional mengakibatkan prestasi belajar siswa hanya mencapai nilai rata-rata 70.00
dengan persentase ketuntasan belajar hanya sebesar 0.12%, hasil tersebut ternyata belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran yang dipersyaratkan.
Menghadapi kondisi yang sangat mengkhawatirkan, maka perlu adanya upaya perbaikan
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil dalam
pembelajaran Seni Rupa, yaitu khususnya pada kemampuan analisis dalam memahami karya seni
rupa terapan nusantara. Salah satu alternatif yang digunakan yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Instruction dengan media gambar.
Arends dalam Trianto (2007:68) menjelaskan bahwa Problem Based Instruction
merupakan pendekatan belajar yang menggunakan permasalahan autentik dengan maksud untuk
menyususn pengetahuan siswa, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih
tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Aktivitas siswa yang menggunakan
model/metode Problem Based Instruction adalah serangkaian kegiatan siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan metode Problem Based Instruction yang diadaptasi dari Jihad
(2008:149) meliputi: 1) Menunjukkan pemahaman masalah; 2) Mengorganisasi data dan memilih
informasi yang relevan dalam pemecahan masalah; 3) Menyajikan masalah secara matematik
dalam berbagai bentuk; 4) Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat; 5)
Mengembangkan strategi pemecahan masalah; 6) Membuat dan menafsirkan dari suatu masalah;
7) Menyelesaikan masalah yang tidak rutin; dan 8) Berperilaku yang tidak relevan dalam
kegiatan belajar mengajar, seperti: bercakap-cakap, mengerjakan sesuatu di luar topik
pembelajaran, berjalan-jalan dan melamun.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman,
2002: 6).Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk berpikir, menurut Gagne
(dalam Sadiman, 2002: 6). Sedangkan bentuk umum dari media gambar terangkum dalam
pengertian dari media grafis.Karena media gambar merupakan bagian dari pembuatan media
grafis. Menurut (I Made Tegeh, 2008) yang dimaksud media gambar dilihat dari pandangan
media grafis adalah gambar-gambar hasil lukisan tangan, hasil cetakan, dan hasil karya seni
fotografi. Penyajian obyek dalam bentuk gambar dapat disajikan melalui bentuk nyata maupun
kreasi khayalan belaka sesuia dengan bentuk yang pernah dilihat oleh orang yang
menggambarnya.
Sedangkan prestasi belajar itu sendiri menurut Djamarah (1994:23) yaitu hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil
dari aktivitas dalam belajar. Abdullah (dalam Mamik Suratmi, 1994: 22), mengatakan bahwa
fungsi prestasi belajar adalah: (a) sebagai indikator dan kuantitas pengetahuan yang telah
dimiliki oleh pelajar, (b) sebagai lambang pemenuhan keingintahuan, (c) informasi tentang
prestasi belajar dapat menjadi perangsang untuk peningkatan ilmu pengetahuan dan (d) sebagai
indikator daya serap dan kecerdasan murid. Mohammad Surya (1979), mengatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
antara lain dari sudut si pebelajar, proses belajar dan dapat pula dari sudut situasi belajar.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran Problem Based Instruction
dengan media gambar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X.6 semester II SMA
Negeri 1 Gerokgak tahun pelajaran 2014/2015.
Berpijak dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: Seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar Seni Rupa siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Problem Based Instruction dengan media gambar dalam
pembelajaran.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMA Negeri 1 Gerokgak. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari
2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas X.6 SMA Negeri 1 Gerokgak semester II tahun
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 31 orang. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian
karena rata-rata prestasi belajar mereka belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Objek
penelitian yang penulis teliti adalah upaya peningkatan prestaso belajar seni rupa siswa
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan media gambar.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan tes hasil belajar. Tes yang
dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur hasil belajar
peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif. Untuk
data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan
melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu baik pada pada siklus I maupun siklus II nilai rata-rata
siswa mencapai 78 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu siswa
mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama atau lebih dari KKM yaitu 78, namun hal
tersebut belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 4 orang siswa yang tuntas atau
hanya 0.12%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar seni rupa. Rendahnya
prestasi belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar Seni Rupa
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 Tidak Tuntas 17 70 Tidak Tuntas
2 78 Tuntas 18 80 Tuntas
3 70 Tidak Tuntas 19 65 Tidak Tuntas
4 70 Tidak Tuntas 20 65 Tidak Tuntas
5 70 Tidak Tuntas 21 65 Tidak Tuntas
6 70 Tidak Tuntas 22 80 Tuntas
7 70 Tidak Tuntas 23 65 Tidak Tuntas
8 70 Tidak Tuntas 24 70 Tidak Tuntas
9 70 Tidak Tuntas 25 65 Tidak Tuntas
10 70 Tidak Tuntas 26 70 Tidak Tuntas
11 70 Tidak Tuntas 27 78 Tuntas
12 70 Tidak Tuntas 28 69 Tidak Tuntas
13 70 Tidak Tuntas 29 65 Tidak Tuntas
14 70 Tidak Tuntas 30 65 Tidak Tuntas
15 70 Tidak Tuntas 31 70 Tidak Tuntas
16 70 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2170
Rata-rata (Mean) 70,00
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 78
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 27
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 4
Persentase Ketuntasan Belajar 0,12%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran problem
solving dengan media gambar, maka diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar Seni Rupa menggunakan model pembelajaran problem solving dengan
media gambar pada Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 74 Tidak Tuntas 17 74 Tidak Tuntas
2 80 Tuntas 18 80 Tuntas
3 72 Tidak Tuntas 19 70 Tidak Tuntas
4 74 Tidak Tuntas 20 74 Tidak Tuntas
5 74 Tidak Tuntas 21 74 Tidak Tuntas
6 78 Tuntas 22 78 Tuntas
7 74 Tidak Tuntas 23 70 Tidak Tuntas
8 78 Tuntas 24 74 Tidak Tuntas
9 70 Tidak Tuntas 25 74 Tidak Tuntas
10 74 Tidak Tuntas 26 74 Tidak Tuntas
11 74 Tidak Tuntas 27 80 Tuntas
12 74 Tidak Tuntas 28 70 Tidak Tuntas
13 70 Tidak Tuntas 29 74 Tidak Tuntas
14 74 Tidak Tuntas 30 70 Tidak Tuntas
15 70 Tidak Tuntas 31 74 Tidak Tuntas
16 74 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2294
Rata-rata (Mean) 74,00
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 78
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 25
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 6
Persentase Ketuntasan Belajar 19,00%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + (3,3 x 1,49)
= 1 + 4.92
= 5.92 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 80 – 70
= 10
Panjang kelas interval (i) = = = 1.67 → 2
3. Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 70 ─ 71 70,5 7 22,58
2 72 ─ 73 72,5 1 3,23
3 74 ─ 75 74,5 17 54,84
4 76 ─ 77 76,5 0 0,00
5 78 ─ 79 78,5 3 9,68
6 80 ─ 81 80,5 3 9,68
Total 31 100
4. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Pretasi Belajar Seni Rupa pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang terdapat pada siklus I. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 04. Prestasi Belajar Seni Rupaa menggunakan model pembelajaran problem solving
dengan media gambar pada Siklus II
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 80 Tuntas 17 80 Tuntas
2 80 Tuntas 18 82 Tuntas
3 85 Tuntas 19 80 Tuntas
4 80 Tuntas 20 80 Tuntas
5 80 Tuntas 21 80 Tuntas
6 80 Tuntas 22 78 Tuntas
7 80 Tuntas 23 82 Tuntas
8 77 Tidak Tuntas 24 78 Tuntas
9 80 Tuntas 25 80 Tuntas
10 80 Tuntas 26 80 Tuntas
11 80 Tuntas 27 80 Tuntas
12 80 Tuntas 28 78 Tuntas
13 80 Tuntas 29 78 Tuntas
14 80 Tuntas 30 80 Tuntas



























KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 78
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 30
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 1
Persentase Ketuntasan Belajar 96%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 31
= 1 + (3,3 x 1,49)
= 1 + 4.92
= 5.92 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 - 77
= 8
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 1.6 → 2
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 77 ─ 78 77,5 5 16,13
2 79 ─ 80 79,5 22 70,97
3 81 ─ 82 81,5 3 9,68
4 83 ─ 84 83,5 0 0,00
5 85 ─ 86 85,5 1 3,23
Total 31 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Seni Rupa pada Siklus II
B. Pembahasan
Pembahasan merupakan bagian yang sangat penting karena pembahasan merupakan
pendapat peneliti tentang plus minus tindakan serta kemungkinannya untuk diterapkan lagi untuk
memperoleh gambaran model tindakan sebagai metode mengajar yang dipandang kreatif dan
inovatif, sehingga dapat memberikan hasil pembelajaran yang maksimal (Suhardjono, 2010:130).
Dalam pembahasan disampaikan rangkuman hasil penelitian dari seluruh siklus dan semua
aspek konsentrasi penelitian dengan diformulasikan kedalam bentuk tabel dan grafik serta
dibahas setiap aspek yang diketahui adanya peningkatan atau tidak adanya perubahan dengan
berbagai alasan yang rasional dan logis. Jika dapat dikuatkan dengan teori yang relevan maka
dapat meningkatkan kualitas hasil pembahasan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 146).
Sesuai pendapat para ahli, maka pembahasan disampaikan seperti berikut:
1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Berdasarkan data yang telah disampaikan serta semua analisisnya, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan
media gambar memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan
guru yaitu: dengan ketuntasan belajar awal 0.12% dan pada siklus I meningkat menjadi 19%,
sedangkan pada siklus II sudah cukup mantap dan mencapai ketuntasan 96%. Pada siklus II



















2. Kemampuan guru dalam mengelola pelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan media gambar dalam
setiap siklus mengalami peningkatan.
3. Hasil belajar dalam ketuntasannya
Berdasarkan analisis data, diperoleh prestaso belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan media gambar
meningkat, hal ini merupakan implikasi tindakan dan para siswa terlihat bekerja lebih giat,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, bertanya jawab, melakukan praktek dengan
baik dan lain-lain.
Aktivitas guru juga meningkat selama pembelajaran menggunakan langkah-langkah
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan media gambar, seperti aktivitas
membimbing dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana persentase untuk aktivitas guru tersebut
cukup besar.
Prestasi belajar siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan media gambar. Dari 31 siswa yang diteliti terjadi peningkatan nilai
rata-rata yaitu dari 70 meningkat menjadi 74 pada siklus I dan meningkat menjadi 80 pada
siklus II.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan media gambar dapat diterapkan dalam membimbing siswa untuk
meningkatkanprestasi belajar pada pelajaran Seni Rupa. Hal tersebut berarti proses kegiatan
belajar mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya pada
siswa kelas X6, oleh karena itu diharapkan kepada guru bidang studi dapat melaksanakan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan media gambar di SMA Negeri
1 Gerokgak.
Kurukulum di SMA Negeri 1 Gerokgak mengisyaratkan bahwa siswa dikatakan tuntas
apabila siswa telah mencapai nilai standar ideal 78 dengan ketuntasan minimal mencapai
≥85%. Pada penelitian ini, pencapaian nilai ≥85% pada siklus II mencapai melebihi target
yang ditetapkan dalam KTSP yaitu mencapai 96%. Dengan demikian maka hipotesis yang
diajukan dapat diterima.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan simpulan sebagai
berikut:
Pemicu rendahnya hasil belajar ada pada faktor model yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Untuk itu penggunaan model pembelajaran yang sifatnya konstruktivis sangat
diperlukan. Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Based Instruction
(PBI) dengan media gambar sebagai solusi untuk memecahkan permasalahan yang ada.
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dengan mengambil masalah tindakan
perbaikan hasil belajar seni budaya siswa memanfaatkan model pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) dengan media gambar telah berhasil dengan baik. Pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) dengan media gambar memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X.6 SMA Negeri 1 Gerokgak,
khususnya mata pelajaran Seni Rupa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa
dalam setiap siklus.
Hal ini dapat dilihat dari hasil refleksi yang telah disampaikan di BAB IV dan dengan
melihat semua data yang telah dipaparkan, dapat disampaikan bahwa pencapaian tujuan
penelitian diatas dapat dibuktikan dengan argumentasi sebagai berikut:
1. Dari data awal ada 27 siswa mendapat nilai dibawah KKM pada siklus I menurun menjadi 25
siswa dan siklus II menurun menjadi 1 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM yaitu <78.
2. Dari rata-rata awal 70 naik menjadi 74 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi 80.
3. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 4 siswa sedangkan pada siklus I menjadi lebih banyak
yaitu 6 siswa dan pada siklus II menjadi 30 siswa telah mencapai ketuntasan.
Selain hal tersebut penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
dengan media gambar berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar yang telah diterima
siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Dengan data yang disampaikan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian yang
diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima.
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